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ABSTRACT

The overlapping status of public or private land ownership, and the lack of facilities and
infrastructure available at Lasiana Beach are the focus of this research problem. The
purpose of the study was to determine the general description of the role of the Department
of Tourism and Creative Economy in the development of Lasiana Beach tourism objects.
This research is a qualitative descriptive study in which the researcher conducted
interviews with 13 informants, observed and documented as well as performed data
analysis by reducing and presenting data, drawing conclusions. The research findings
indicate that the lack of facilities provided by the local government, both in terms of
quantity and quality, is one of the factors driving the interest of tourist visits. In addition,
the dissemination of information carried out by the local government is considered less
effective so that local governments need to pay attention to the quality of the information
presented in conducting promotions. The local community has been given training and
coaching as well as socialization in the context of the government's role as therapy in the
development of Lasiana Beach tourism objects. The conclusion of the study shows that the
Department of Tourism and Creative Economy in Kupang City has carried out a role as a
policy, strategy, communication tool, dispute resolution tool and therapy. However, there
are still obstacles in its implementation. The author suggests that local governments can
formulate related policies, evaluate promotional activities that have been carried out and
improve and improve Lasiana Beach tourist facilities.

Keywords: role, local government, tourist attraction.

ABSTRAK

Terjadinya tumpang tindih status kepemilikan lahan masyarakat atau swasta, dan
kurangnya jumlah sarana dan prasarana serta fasilitas yang tersedia di Pantai Lasiana
menjadi fokus permasalahan penelitian ini. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
gambaran umum peran Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dalam pengembangan objek
wisata Pantai Lasiana. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dimana
peneliti melakukan wawancara kepada 13 orang informan, observasi dan dokumentasi
serta melakukan analisis data dengan reduksi dan penyajian data, serta penarikan
kesimpulan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kurangnya fasilitas yang disediakan
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oleh pemerintah daerah setempat baik dari aspek kuantitas maupun kualitas menjadi salah
satu faktor pendorong minat kunjungan wisatawan. Disamping itu, penyebarluasan
informasi yang dilakukan oleh pemerintah daerah setempat dinilai kurang efektif sehingga
pemerintah daerah perlu memperhatikan kualitas informasi yang disajikan dalam
melakukan promosi. Masyarakat lokal sudah diberikan pelatihan dan pembinaan serta
sosialisasi dalam rangka peran pemerintah sebagai terapi pada pengembangan objek wisata
Pantai Lasiana. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa Dinas Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif di Kota Kupang telah menyelenggarakan peran sebagai kebijakan, strategi, alat
komunikasi, alat penyelesaian sengketa dan terapi. Namun masih terdaat hambatan dalam
pelaksanaannya. Penulis menyarankannya agar pemerintah daerah dapat merumuskan
kebijakan terkait, mengevaluasi kegiatan promosi yang telah dilakukan dan memperbaiki
serta meningkatkan fasilitas objek wisata Pantai Lasiana.

Kata Kunci: peran, pemerintah daerah, objek wisata

PENDAHULUAN

Salah satu sektor yang memiliki
peluang dan potensi untuk dikembangkan
adalah  sektor pariwisata. Kegiatan
pengembangan dan peningkatan ini
umumnya dilakukan oleh pemerintah baik
pada level pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah. Tujuan utama dari
pengembangan pariwisata yang dilakukan
oleh pemerintah adalah agar devisa negara
dapat ditingkatkan. Sementara itu peran
pemerintah daerah masih sangat krusial
dalam pengembangan perekonomian di
Indonesia termasuk perekonomian
pariwisata.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintah Daerah dan
Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 3
Tahun 2018 tentang Kepariwisataan yang
didalamnya menyatakan bahwa
“Pembangunan kepariwisataan diperlukan
untuk mendorong pemerataan kesempatan
berusaha dan memperoleh manfaat serta

dapat menghadapi tantangan perubahan
kehidupan lokal, nasional dan global”.
Pemerintah daerah diharapkan mampu
meningkatkan kesejahteraan
masyarakatnya melalui memaksimalkan
peran dari sektor pariwisata tersebut.
Pemerintah dalam hal ini sebagai perumus
kebijakan dan peraturan perundang-
undangan diharapkan mampu melahirkan

peraturan-peraturan yang dapat
menunjang  potensi  dari  pariwisata
tersebut.

Kota Kupang merupakan ibu kota
dari Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Seperti kebanyakan kota/kabupaten di
Indonesia bagian timur, Kota Kupang
memiliki banyak sekali objek wisata yang
menarik dan memiliki potensi lebih untuk
dibangun dan dikembangkan hingga
dipromosikan ke publik. Data mengenai
objek wisata pantai dan jumlah
pengunjungnya dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan Asing dan Lokal di Kota Kupang
Tahun 2015-2019

No | Nama Lokasi

Tahun

2015 2016 2017 2018 2019
1 Baumata 22.700 | 48.000 | 21.100 | 12.100
2 Oenesu 12.600 | 6.900 | 7.081 3.200 3.500
3 Tablolong 16.000 | 17.000 | 18.208 | 11.767 12.504
4 Manikin 4.100 4.545 4.390 2.300 1.721
5 Fatuleu - 2.700 6.399 6.057
6 Lasiana 30.404 | 28.402 | 40.759 | 30.185 | 40.980
7 Tesbatan - 1.000 1.000 832
Jumlah 85.804 | 104.847 | 95.238 | 66.951 65.594
Sumber: Dinas Pariwisata Provinsi NTT,2020.
Penulis lebih memfokuskan pada pengembangan  secara  terus-menerus

Kawasan objek wisata Pantai Lasiana
yang terletak di Kecamatan Kelapa Lima
Kota Kupang karena memiliki kunjungan
wisatawan yang relatif banyak
dibandingkan pantai lainnya dari tahun ke
tahun. Pantai Lasiana merupakan salah
satu pantai yang ada di Kota Kupang yang
terletak di Kelurahan Lasiana Kecamatan
Kelapa Lima Kota Kupang yang berjarak
+ 10 km dari pusat Kota Kupang. Peran
Pemerintah  Kota  Kupang  dalam
pengembangan objek wisata Pantai
Lasiana yaitu sebagai pembuat kebijakan
pemasaran pariwisata. Sesuai tugas dan
fungsinya Dinas Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Provinsi Nusa Tenggara Timur
memiliki peran yang sangat penting untuk
menjalankan  tugasnya pada bidang
ekonomi kreatif dan pariwisata serta
budaya, khususnya dalam pengembangan
terhadap objek wisata Pantai Lasiana.
Objek wisata Pantai Lasiana disebut
sebagai objek wisata unggulan di Kota
Kupang. Dinas Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Provinsi Nusa Tenggara Timur
sekarang ini tengah melakukan

terhadap Pantai Lasiana agar semakin
banyak menarik minat dari wisatawan,
baik itu pengembangan dari segi fisik
ataupun  membuat suatu  kebijakan,
regulasi atau peraturan yang dapat
menunjang pengembangan objek wisata
Pantai Lasiana dengan tetap menjaga
kelestarian alam dari Pantai
Lasiana.Pengembangan yang telah
dilakukan adalah penyediaan sarana dan
prasarana serta melakukan promosi atau
pemasaran pariwisata

Permasalahan yang terjadi pada
pengembangan objek wisata Pantai
Lasiana  berkaitan  dengan  status
kepemilikan lahan masyarakat atau swasta
yang masih tumpang tindih, serta masalah
resort yang dibangun tidak memiliki izin
mendirikan bangunan (IMB).
Permasalahan lainnya adalah mengenai
kurangnya jumlah sarana dan prasarana
serta fasilitas yang tersedia di Pantai
Lasiana. Kondisi dari fasilitasnya kurang
terawat, Hal ini membuat banyak
wisatawan mengeluh karena kurangnya
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kuantitas serta perawatan dari sarana dan
prasarana serta fasilitas di Pantai Lasiana.

Kajian pengembangan objek wisata
di Nusa Tenggara Timur pernah dilakukan
sebelumnya. Disebutkan bahwa
pengembangan ekonomi kreatif dalam
meningkatkan pendapat masyarakat di
sekitar objek wisata dapat dilakukan
dengan perumusan model pengembangan
ekonomi kreatif dan untuk itu dibutuhkan
dukungan partisipasi dari seluruh pihak
terutama pemerintah daerah setempat
(Batilmurik & Lao, 2022). Salah satu
strategi yang dapat diterapkan oleh
pemerintah daerah dalam
mengembangkan destinasi wisata tersebut
melalui strategi tree angel dimana perlu
melakukan kerjasama antara pemerintah,
swasta dan masyarakat lokal (Ringa,
2020). Hal tersebut juga ditegaskan oleh
(Saputra, 2019), bahwa kerjasama yang
kuat antara pemerintah daerah dengan
masyarakat setempat dapat dilakukan
dalam  mempertahankan alam dan
keindahan dari objek wisata. Sementara
jika  melihat kondisi eksisting dari
destinasi wisata Pantai Lasiana ditemukan
bahwa wisatawan yang berkunjung ke
lokasi destinasi masih  mengeluhkan
aksesibilitas dan kurang lengkapnya
fasilitas yang disediakan. Ditemukan pula
bahwa peran dari pemerintah daerah pun
masih belum optimal karena
mempromosikan objek wisata tersebut dan
berdampak pada lemahnya investasi yang
masuk ke daerah (Riwukore et al., 2021).
Promosi dapat dilakukan melalui website
atau melalui mulut ke mulut (Manoe et al.,
2017). Peluang promosi tersebut dapat
dilakukan dengan memanfaatkan media
online, brosur/leaflet dan media massa.
Dalam kegiatan promosi pengembangan
objek wisata tersebut diperlukan peran
dari pemerintah, dan masyarakat pun
dapat berperan tidak hanya pada
pelaksanaannya saja namun juga dari
tahap perencanaan kegiatan
pengembangan objek wisata tersebut
(Kapioru, 2019).

Dukungan dari pemerintah daerah
setempat tidak hanya diperlukan dalam
mempromosikan objek wisata tetapi juga
dalam kontribusi yang lebih besar
terhadap pertumbuhan ekonomi (Kobun,
2010). Selain itu partisipasi masyarakat
dalam mendukung pengembangan objek
wisata juga dipengaruhi oleh faktor
ekonomi, budaya dan lingkungan sekitar
(Beliu & Fina, 2019). Ditegaskan oleh
Sanam dan Adikampana (2014), bahwa
masyarakat lokal seyogyanya dapat
berpartisipasi  mengingat  masyarakat
setempat bersentuhan langsung dengan
keberadaan lokasi objek wisata pantai
tersebut.

Sebagaimana uraian di atas, penulis
menemukan kebaruan dari penelitian ini
dimana penelitian sebelumnya mengkaji

pengembangan objek wisata
menggunakan fokus strategi
pengembangan, kondisi eksisting dan
menganalisis  aspek-aspek  partisipasi

masyarakat. Sementara penelitian ini

difokuskan pada peran dari pemerintah

daerah setempat. Rumusan masalah
penelitian ini yaitu bagaimana peran

Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

dalam pengembangan objek wisata Pantai

Lasiana sebagai pariwisata berkelanjutan

di Kota Kupang? Adapun tujuan penulis

dalam melaksanakan kagiatan penelitian

adalah untuk mengetahui gambaran umum
peran Dinas Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif dalam pengembangan objek wisata

Pantai  Lasiana sebagai  pariwisata

berkelanjutan di Kota Kupang. Penulis

menganalisis fokus penelitian dengan
menggunakan pendapat Biddle dan

Thomas dalam Horoepoetri dan Santosa

(2003) bahwa terdapat beberapa dimensi

peran antara lain:

1. Peran sebagai kebijakan, ini berarti
bahwa peran merupakan suatu
kebijaksanaan yang baik untuk
dilaksanakan.

2. Peran sebagai suatu strategi, berarti
peran adalah sebuah strategi untuk
mendapatkan dukungan dari
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masyarakat melalui
tindakan.

3. Peran sebagai alat komunikasi, peran
sebagai alat untuk mendapatkan
informasi. Pemerintahan dirancang
untuk melayani masyarakat, sehingga
pandangan dari masyarakat sebagai
masukan dalam rangka mewujudkan
keputusan yang baik.

4. Peran sebagai alat penyelesaian
sengketa, artinya untuk mengurangi
dan meredam konflik atau
permasalahan yang terjadi melalui
usaha pencapaian konsesus dari
pendapat-pendapat yang ada, dengan
cara bertukar pikiran dan pendapat
untuk meningkatkan rasa pengertian,
toleransi, serta dapat mengurangi rasa

berbagai

tidak percaya.
5. Peran  sebagai  terapi, upaya
mengobati masalah-masalah

psikologis masyarakat seperti rasa
ketidakberdayaan, kurang percaya diri
dan perasaan bahwa mereka tidak
penting dalam masyarakat.

METODE

Pada kegiatan penelitian, penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif.
Metode ini merupakan sebuah metode
penelitian yang bersifat deskriptif, yang
menggunakan analisis dan mengacu pada
data serta menggunakan teori-teori
sebagai faktor pendukung penyusunan
suatu penelitian. Dengan menggunakan
metode ini, diharapkan dapat menemukan
makna dibalik objek ataupun subjek yang
ingin diteliti. Metode penelitian kualitatif
menggunakan metode kerja yang tersusun
secara sistematis, terarah dan dapat
dipertanggung jawabkan. Selain itu,
Sugiyono (2014) juga mengemukakan
bahwa penelitian kualitatif sebagai metode
penelitian yang berlandaskan filsafat post
positivisme, yang dapat digunakan untuk
meneliti kondisi suatu objek alamiah,
dimana peneliti sebagai instrument
penting, teknik pengumpulan data secara

triangulasi atau gabungan, analisis data
bersifat induktif atau kualitatif, serta hasil

dari penelitian kualitatif lebih
menekankan pada makna daripada
generalisasi.

Dalam penelitian ini, penulis

menggunakan teknik wawancara tidak
terstruktur, yang merupakan teknik
wawancara yang tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah disusun
secara sistematis untuk pengumpulan
datanya. Pedoman yang digunakan hanya
berupa garis-garis besar dari permasalahan
yang akan ditanyakan. Dalam wawancara
tidak terstruktur, seorang penulis belum
mengetahui data-data apa yang akan

diperoleh, sehingga lebih  banyak
mendengarkan ~ pendapat dari  para
informan. Penulis mewawancarai 13

orang informan, diantaranya Kepala Dinas
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kota
Kupang, Kepala Bidang Destinasi Wisata,
Kepala Bidang Pemasaran dan Kerjasama,
Camat Kelapa Lima, Wisatawan,
Masyarakat Setempat dan Pemilik Tempat
Makan. Selain itu, penulis juga melakukan
observasi dan dokumentasi. Adapun
penulis melakukan analisis data dengan
teknik reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan (Miles & A.
Michael Huberman, 1992).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Peran Dinas Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Dalam
Pengembangan  Objek  Wisata
Pantai Lasiana Di Kota Kupang
Provinsi Nusa Tenggara Timur

Peran merupakan suatu tindakan
yang dilakukan oleh seseorang atau
sebuah lembaga dalam menjalankan tugas
dan fungsinya sesuai dengan hak dan
kewajiban serta berdasarkan kedudukan
yang dimilikinya di dalam lembaga
tersebut. Pemerintah  Provinsi  Nusa
Tenggara Timur  khususnya Dinas
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi
Nusa Tenggara Timur memiliki peran
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yang sangat penting dalam
mengembangkan objek wisata Pantai
Lasiana yang ada di Kota Kupang, apalagi
Pantai Lasiana memiliki potensi yang
sangat besar untuk dikembangkan,karena
dapat  meningkatkan  taraf  hidup
masyarakat dan secara tidak langsung
dapat membuat Kota Kupang lebih
dikenal lagi oleh masyarakat Indonesia
maupun mancanegara, maka dari itu peran
dari Dinas Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif ~sangat dibutuhkan.  Dalam
melakukan analisis ini, penulis
menggunakan teori Biddle dan Thomas
dalam Horoepoetri dan Santosa (2003)
terdiri dari 5 dimensi, yaitu:
1. Peran sebagai suatu kebijakan
Dinas Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Provinsi Nusa Tenggara Timur
memiliki  peran langsung dalam
membuat kebijakan serta peraturan
yang berhubungan dengan
pengembangan objek wisata Pantai
Lasiana, berdasarkan hasil wawancara
penulis dengan Kepala Bidang
Destinasi Pariwisata, Bapak Joni Lie
Rohi Lodo, SH, yang mengatakan
bahwa:
Dalam usaha mengembangkan
potensi objek wisata yang ada
di Kota Kupang, seperti Pantai
Lasiana, untuk aturan sendiri
telah ditetapkannya Rencana
Induk Pembangunan Pariwisata
Daerah (RIPPARDA) Provinsi
NTT Tahun 2015-2025, yang
didalamya terdapat rencana-
rencana pembangunan
pariwisata yang ada di Provinsi
NTT, agar kedepannya dapat
lebih maju dan berkembang.
Kami  pun telah  mebuat
masterplan dan DED (Detail
Engineering Design) dan juga
membuat dokumen perencanaan
Pantai Lasiana.

Namun terdapat beberapa hambatan
dalam pelaksanaan kebijakan ini seperti

masalah mengenai status kepemilikan
lahan masyarakat atau swasta yang masih
tumpang tindih, serta masalah resort yang
dibangun tidak memiliki izin mendirikan
bangunan (IMB), sehingga disini sangat
dibutuhkannya kebijakan dari Pemerintah
khususnya Dinas Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Hasil wawancara dengan Kepala Bidang
Destinasi Pariwisata, Bapak Joni Lie Rohi
Lodo, SH, yang mengatakan bahwa:
selalu ada masalah, seperti antara
masyarakat setempat dengan
pihak  swasta yang ingin
mendirikan bangunan atau tempat
makan mengenai hak
kepemilikan lahan, banyak
masyarakat yang  mengaku
memiliki hak atas lahan tersebut,
dan pihak swasta juga banyak
yang mendirikan beberapa tempat
tanpa memiliki izin  untuk
mendirikan bangunan tersebut,
sehingga sengketa kepemilikan
lahan pasti selalu terjadi.

Untuk mengatasi hambatan tersebut,
diperlukan upaya yang harus dilakukan
oleh Dinas Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Provinsi Nusa Tenggara Timur,
Penulis juga melakukan wawancara
dengan Kepala Bidang Pemasaran dan
Pariwisata yaitu Bapak Alfonsius Ara
Kian, S.Fil, terkait upaya yang bisa
dilakukan, yang mengatakan bahwa:

Demi mengembangkan Pantai
Lasiana agar lebih maju, kami
menerapkan kebijakan masalah
perizinan Kkhususnya perizinan
dalam hal mendirikan bangunan
yang dimana apabila ada
masyarakat setempat atau pihak
swasta yang ingin mendirikan
bangunan seperti tempat makan,
maka mereka harus memiliki
yang namanya surat izin
mendirikan bangunan (IMB),
apabila tidak ada, maka
bangunan tersebut dianggap
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ilegal, dan  kami  akan
secepatnya untuk
menindaklanjuti hal tersebut.

Upaya yang dapat dilakukan
selanjutnya  untuk  menyelesaikan
masalah antara masyarakat dengan
pihak swasta mengenai sengketa hak
atas kepemilikan lahan atau tanah,
berdasarkan hasil wawancara penulis
dengan Camat Kecamatan Kelapa Lima
yaitu Bapak Drs. Abraham Klau yang
mengatakan bahwa:

perlu dilakukannya koordinasi
yang baik antara masyarakat
dan pihak swasta, dilakukannya
investigasi dan inventarisasi
bersama dengan instansi terkait
serta ikut didalam penyelesaian
masalah tersebut, dan antara
masyarakat dan pihak swasta
harus dapat menjalin kerjasama
yang baik demi terwujudnya
pengembangan terhadap Pantai
Lasiana.

Dari hasil wawancara diatas,
penulis berkesimpulan bahwa Dinas
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Provinsi Nusa Tenggara Timur telah
berperan dalam menetapkan dan
menerapkan kebijakan serta peraturan
dalam usaha mengembangkan
pariwisata yang ada di Kota Kupang,
khususnya objek wisata Pantai Lasiana,
dan kebijakan dan aturan tersebut harus
dijalankan secara tegas dan terus-
menerus agar tidak terjadi masalah atau
penyimpangan dalam mengembangkan
objek wisata Pantai Lasiana.

2. Peran sebagai suatu strategi

Dalam usaha mengembangkan objek
wisata Pantai Lasiana, Dinas Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif Provinsi Nusa
Tenggara Timur membuat strategi-strategi
yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan Pantai Lasiana. Menurut
Hasil wawancara Penulis dengan Kepala

Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Provinsi Nusa Tenggara Timur Bapak Ir.
Wayan Darmawa, MT, beliau
mengatakan:
Strategi yang kami lakukan
untuk mengembangkan objek
wisata Pantai Lasiana adalah
dengan meningkatkan produk
wisata 3A, yaitu akses, ability,
dan atraksi. Akses yaitu
meningkatkan dari segi
transportasi  seperti jalan raya
menuju objek wisata. Ability
yaitu meningkatkan
infrastruktur dan fasilitas yang
tersedia seperti listrik, air bersih
(PDAM) dan toilet umum.
Aktraksi yaitu meningkatkan
atraksi wisata yang ada di
Pantai Lasiana, seperti
memanjat pohon lontar dan
pembuatan gula air. Apabila
tiga  hal  tersebut  dapat
ditingkatkan secara maksimal,
maka Pantai Lasiana akan
semakin  banyak dikunjungi
oleh wisatawan.

Berdasarkan ~ hasil ~ wawancara
dengan Kepala Bidang Pemasaran dan
Pariwisata yaitu Bapak Alfonsius Ara
Kian, S.Fil, yang mengatakan bahwa:

Untuk mengembangkan objek
wisata Pantai Lasiana, ada
beberapa strategi yang kami
lakukan, seperti meningkatkan
kerjasama dengan  gerbang
internasional, menerapkan pola
pemasaran yang bersifat IT
(ilmu Teknologi) dan
meninggalkan pola yang masih
bersifat hardcopy. Kami pun
membuat website dinas yang
terhubung dengan kementrian.

Namun masih ada hambatan
mengenai fasilitas, sarana dan prasarana,
sehingga diperlukan sekali strategi dari
Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
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Provinsi Nusa Tenggara Timur demi
mengembangkan objek wista Pantai
Lasiana. Menurut hasil wawancara penulis
dengan Kepala Bidang  Destinasi
Pariwisata Bapak Joni Lie Rohi Lodo, SH,
beliau mengatakan bahwa:
masih ada beberapa fasilitas yang
kurang atau belum tersedia di
Pantai Lasiana demi menunjang
pengembangan, diantaranya
adalah kurangnya jumlah gazebo
wisata, belum ada outlet kuliner
dan kantor pengelola wisata, serta
belum adanya Bank Sampah dan
kantor  pengelolaan  sampah
meskipun sudah terdapat TPS di
Pantai Lasiana.

Menurut hasil wawancara penulis
dengan Kepala Bidang Destinasi
Pariwisata Bapak Joni Lie Rohi Lodo,
SH, beliau langsung memberikan
upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi hambatan tersebut, yang
mengatakan bahwa:

untuk meningkatkan fasilitas
dan sarana prasarana yang ada
Pantai Lasiana, maka akan
dibangun beberapa fasilitas
seperti  menambah  gazebo
wisata, menambah jumlah toilet
umum dan kamar mandi,
menambah  jumlah  rumah
makan di tepi pantai, membuat
outlet  kuliner dan kantor
pengelola wisata.

Dari hasil wawancara diatas,
penulis mengambil kesimpulan bahwa
Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Provinsi Nusa Tenggara Timur telah
memiliki peran dalam hal membuat
strategi-strategi dalam
mengembangkan pariwisata yang ada
di Kota Kupang, khususnya objek
wisata Pantai Lasiana, namun masih
harus perlu ditingkatkan lagi.

3. Peran sebagai alat komunikasi
Dalam proses pengembangan objek
wisata Pantai Lasiana, Dinas Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif Provinsi Nusa
Tenggara Timur harus dapat
menyampaikan informasi kepada
masyarakat mengenai objek wisata Pantai
lasiana, baik dari media sosial maupun
media cetak. Dari hasil Wawancara
penulis dengan Kepala Bidang Bina
Pemasaran dan Pariwisata yaitu Bapak
Alfonsius Ara Kian, S.Fil,, yang
mengatakan bahwa:
Untuk masalah komunikasi atau
memberikan informasi kepada
masyarakat ~Kota  Kupang
maupun diluar Kota ataupun
luar Provinsi tentang pariwisata
yang ada di Kota Kupang
seperti Objek wisata Pantai
Lasiana, kami telah
menyampaikan informasi
seperti membuat video yang
isinya tentang keindahan alam
dan potensi wisata yang ada di
Pantai Lasiana, yang kemudian
kami upload di media sosial
seperti Instagram dan facebook,
dan para penontonnya pun
banyak yang berkomentar dan
memberikan ~ respon  yang
positif, ada yang memuji
keindahan alam Pantai Lasiana,
ada yang ingin berkunjung,
serta adapula yang awalnya
belum tahu menjadi tahu.

Penulis juga melakukan wawancara
dengan Kepala Dinas Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Provinsi Nusa Tenggara
Timur Bapak Ir. Wayan Darmawa, MT,

terkait masalah  komunikasi, beliau
mengatakan bahwa:
Di Kota Kupang setiap

tahunnya selalu ada acara
Pameran yang dimana disana
terdapat stand-stand dari
berbagai OPD yang ada di
Kotya Kupang. Dinas
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Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Provinsi Nusa Tenggara Timur
selalu ikut acara tersebut setiap
tahunnya, yang dimana didalam
stand tersebut kami memajang
foto-foto objek wisata yang ada
di Kota Kupang seperti Pantai
Lasiana, kami pun membuat
booklet tentang objek wisata
serta leaflet tentang pariwisata
dan kemudian memberikannya
kepada para pengunjung stand
kami, dan disitulah komunikasi
atau interaksi terjadi, dimana
para pengunjung memberikan
beberapa pertanyaan seputar
objek wisata, dan kami pun
dengan senang hati memberikan
informasi kepada pengunjung
tersebut.

Dari  hasil wawancara Yyang
dilakukan penulis dengan Kepala Bidang
Pemasaran dan Pariwisata yaitu Bapak
Alfonsius Ara Kian, S.Fil,, masih ada
hambatan yang terjadi dalam peran
komunikasi seperti mengenai pemasaran
atau promosi, yang menyatakan bahwa:

terdapat hambatan yang dialami
dalam proses pengembangan
objek wisata Pantai Lasiana,
yaitu antara lain  masalah
Pemasaran atau promosi,
wisatawan  khususnya  diluar
Provinsi Nusa Tenggara Timur
masih  banyak yang belum
mengetahui tentang keberadaan
Pantai Lasiana, karena mereka
hanya tahu Labuan Bajo yang ada
di Kabupaten Flores Timur, serta
masih kurangnya jumlah data dan
informasi  mengenai  Pantai
Lasiana tersebut. Belum
terbentuknya  suatu Badan
Promosi yang secara khusus
menangani  promosi  terhadap
Pantai Lasiana, serta dana APBD
terhadap promosi yang masih
kecil, sehingga kerjasama belum

berjalan secara maksimal. Pola
pemasaran Pantai Lasiana masih
bersifat parsial atau sendiri-
sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara

penulis dengan Kepala Bidang Pemasaran
dan Pariwisata yaitu Bapak Alfonsius Ara
Kian, S.Fil, mengenai promosi terhadap
objek wisata Pantai Lasiana, terdapat
beberapa cara atau upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan promosi,
antara lain:

1.

Memasang papan iklan tentang objek
wisata Pantai Lasiana di semua
kabupaten/kota yang ada di NTT yang
dimana didalam papan iklan tersebut
digambarkan keadaan wisata yang
bersih, aman, nyaman, dan memiliki
kesan sehingga wisatawan dapat
tertarik.

. Membuat promosi melalui video di

media sosial, seperti melalui aplikasi
Instagram atau facebook yang banyak
digunakan oleh seluruh masyarakat

. Menghimpun pusat informasi

pariwisata di berbagai tempat yang
strategis seperti, di bandara, hotel, biro
perjalanan yang berada di Kota
Kupang.

Meningkatkan pembuatan souvenir
sebagai cinderamata atau oleh-oleh,
sehingga dapat menunjang terjadinya
promosi yang bisa dilakukan oleh
wisatawan yang telah berkunjung ke
Pantai Lasiana.

. Meningkatkan kemitraan dan

kerjasama promosi secara nasional dan
regional seperti Bali dan NTB, serta
bekerjasama dengan pihak swasta.

. Berpartisipasi seperti mengikuti

festival, pekan wisata dan pameran
diluar daerah tingkat nasional.

Dari beberapa pernyataan yang
disampaikan diatas, maka penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa Dinas
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Provinsi Nusa Tenggara Timur telah
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memiliki peran dalam melakukan
komunikasi atau sebagai komunikasi
serta mampu menyampaikan informasi
kepada masyarakat tentang objek
wisata Pantai Lasiana melalui kegiatan
promosi, yang dimana promosi tersebut
dilakukan dengan memperkenalkan
produk-produk wisata yang ada disana
serta dengan melalui keunikan atau ciri
khas dari daerah tersebut yang dapat
mempengaruhi serta menarik minat
dari  seseorang  mengenal  serta
berkunjung ke Pantai Lasiana.

4. Peran sebagai alat penyelesaian
sengketa
Dalam usaha melakukan
pengembangan pariwisata di  Pantai

Lasiana, selalu saja terdapat beberapa
masalah atau hambatan yang terjadi, maka
dari itu sangat dibutuhkannya peran dari
Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam
menyelesaikan masalah atau sengketa
tersebut.  Menurut  hasil wawancara
penulis dengan Kepala Dinas Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif Provinsi Nusa
Tenggara Timur Bapak Ir. Wayan
Darmawa, MT, yang mengatakan bahwa:
Untuk masalah atau hambatan
pasti selau ada dan selalu
terjadi, apalagi dalam hal
pembangunan dan
pengembangan suatu  objek
wisata, contohnya di Pantai
Lasiana, terdapat masalah
sengketa mengenai status hak
milik atas tanah atau lahan
antara masyarakat sekitar objek
wisata dengan pihak swasta.
Kami sebagai Dinas Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif memiliki
kewajiban untuk menyelesaikan
masalah ini. Untuk
menyelesaikan  masalah ini,
kami melakukannya dengan
cara  berkoordinasi  dengan
instansi  terkait, melakukan
investigasi terhadap masalah,

dan mengajak kedua belah
untuk berdamai dan melakukan
kerjasama dalam memanfaatkan
peluang pariwisata agar tidak
ada yang dirugikan.

Kepala Bidang Destinasi Pariwisata
Provinsi Nusa Tenggara Timur, Bapak
Joni Lie Rohi Lodo, SH, juga mengatakan
bahwa:

Khusus di Pantai Lasiana,
masalah  kebersihan  masih
menjadi musuh utama, banyak
sampah yang berserakan di
sekitar area objek wisata,
sampah tersebut banyak berasal
dari masyarakat setempat, para
wisatawan itu sendiri, bahkan
sampah bawaan dari
gelombang. Kamipun
mengambil suatu gerakan untuk
menyelesaikan  masalah ini,
yaitu dengan cara bekerjasama
dengan  pihak  Kecamatan
Kelapa Lima untuk membuat
sebuah TPS dan rencana kami
kedepan adalah membentuk
Bank Sampah yang dapat
dikelola dengan baik, sehingga
masalah sampah ini dapat
diselesaikan.

Berdasarkan  hasil ~ wawancara
penulis dengan Camat Kecamatan Kelapa
Lima yaitu Bapak Drs. Abraham Klau,
yang mengatakan bahwa:

sampah yang ada di Pantai
Lasiana jumlahnya masih banyak
serta  pengelolaannya  masih
belum optimal. Sampah yang ada
kebanyakan berasal dari sampah
konsumsi dari masyarakat sekitar
dan dari para wisatawan yang
berkunjung ke Pantai Lasiana,
serta adapula sampah yang
berasal dari bawaan dari arus atau
gelombang laut.

Jurnal Pemerintahan dan Keamanan Publik (JP dan KP) Vol. 4, No. 1, Februari 2022 | 46



Jalan menuju Pantai Lasiana sudah
mulai rusak, sehingga banyak wisatawan
yang mengeluh, maka dari itu perlu
dilakukannya pembenahan dan perbaikan
terhadap jalan yang ada menuju Pantai
Lasiana, sehingga penulis juga melakukan
wawancara dengan salah satu wisatawan
yang berkunjung vyaitu Ibu Cia Dethan,
yang berasal dari Kecamatan Oebobo
tepatnya di Kelurahan Liliba dengan
menanyakan  hambatan apa  yang
dialaminya, wisatawan tersebut
mengatakan bahwa:

Sejujurnya saya melihat kondisi
jalan yang saya lewati menuju
lokasi pantai sudah mulai rusak
dan jelek, banyak jalan yang
berlubang, jalan yang mengalami
longsor di beberapa titik, serta
banyak genangan lumpur dan air
di jalan yang berlubang tersebut
dikarenakan hujan yang sering
terjadi, sehingga waktu tempuh
semakin lama, karena kondisi
jalan yang kurang bagus.

Berdasarkan  hasil  wawancara
penulis dengan Kepala Bidang Destinasi
Pariwisata Bapak Joni Lie Rohi Lodo, SH,
mengenai upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi sampah, yang
mengatakan bahwa:

kami telah melakukan sebuah
study pembelajaran mengenai
pengelolaan  sampah  serta
bagaimana cara mengelola
sampah yang ada di Pantai
Lasiana dengan baik dan
secepatnya akan dibentuk badan
pengelolaan terhadap sampah
yang ada di Pantai Lasiana,
seperti akan dibentuknya Bank
Sampah.

Penulis juga melakukan wawancara
dengan Camat Kecamatan Kelapa Lima
Bapak Drs. Abraham Klau mengenai
masalah sampah, beliau memberikan
tanggapan yaitu: “untuk membersihkan

sampah yang ada, dari kecamatan sendiri
melakukan program gotong royong,
diadakannya hari jumat bersih dan minggu
bersih setiap minggunya, serta dengan
adanya  kesepakatan, bahwa setiap
kampung memiliki petugas kebersihan
yang bertugas membersihkan sampah”.

Hasil wawancara dengan Kepala
Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Provinsi Nusa Tenggara Timur Bapak Ir.
Wayan Darmawa, MT yang dimana beliau
menanggapi hambatan mengenai jalan
yang sudah mulai rusak tersebut, dan
mengatakan bahwa:

kami secepatnya akan
menangani masalah jalan yang
rusak tersebut, kami akan
bekerjasama dan melakukan
koordinasi dengan pihak Dinas
Pekerjaan Umum terkait
masalah tersebut, agar jalan
yang rusak tersebut dapat
segera diperbaiki dan
dilakukannya pengaspalan
ulang terhadap jalan yang rusak
sehingga jalan tersebut kembali
menjadi  bagus dan tidak
berlubang-lubang lagi.

Dari hasil wawancara diatas, penulis
berkesimpulan bahwa Dinas Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif Provinsi Nusa
Tenggara Timur telah memiliki peran
yang besar dalam menyelesaikan berbagai
macam sengketa atau masalah yang terjadi
di objek wisata Pantai Lasiana serta
hambatan yang ada dalam proses
Pengembangan objek wisata Pantai
Lasiana.

5. Peran sebagai terapi

Terapi maksudnya disini adalah
Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Provinsi Nusa Tenggara Timur harus
berperan dalam memberikan terapi dalam
pemberdayaan kepada masyarakat
khususnya masyarakat di Pantai Lasiana
agar mereka memiliki rasa kesadaran
untuk menjaga dan merawat lingkungan
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Pantai Lasiana, memanfaatkan peluang
untuk usaha, serta dapat ikut berpartisipasi
dalam pengembangan objek wisata Pantai
Lasiana. Menurut hasil wawancara penulis
dengan  Kepala Bidang  Destinasi
Pariwisata Bapak Joni Lie Rohi Lodo, SH,
yang menyatakan bahwa:
Dalam memberdayakan
masyarakat, ada beberapa hal
yang telah kami lakukan untuk
mengembangkan  SDM i
Pantai Lasiana, yaitu dengan
melakukan  pembinaan  dan
pelatihan kepada masyarakat
membuat cinderamata  atau
oleh-oleh, serta melakukan
sosialisasi kepada masyarakat
bahwa industri  pariwisata
sangatlah menguntungkan
apabila kita dapat mengelolanya
dengan baik.

Dari hasil wawancara penulis
dengan Kepala Dinas Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Provinsi Nusa Tenggara
Timur Bapak Ir. Wayan Darmawa, MT,
yang dimana beliau mengatakan:

Kami telah melakukan beberapa
cara untuk melakukan
pemberdayaan kepada
masyarakat di Pantai Lasiana ,
contohnya seperti memberikan
berbagai macam pelatihan-
pelatihan kepada masyarakat,
mengajak masyarakat untuk
memanfaatkan peluang
membuka usaha dengan adanya
objek wisata, yang dimana itu
dapat menggerakkan sektor
ekonomi masyarakat, dengan
munculnya mata pencaharian
bagi masyarakat. Kami juga
mengajak masyarakat untuk
sadar dalam menjaga dan
merawat lingkungan  sekitar
objek wisata dan lingkungan
alam Pantai Lasiana, dengan
tidak merusak dan

mengotorinya, agar keindahan
Pantai Lasiana tetap terjaga.

Untuk  mengembangkan  objek
wisata Pantai Lasiana, perlu dilakukannya
upaya meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya pariwisata
dan pentingnya merawat dan menjaga
lingkungan sekitar Pantai Lasiana agar
tetap bersih, sehingga berdasarkan hasil
wawancara dengan  Kepala  Dinas
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi
Nusa Tenggara Timur Bapak Ir. Wayan
Darmawa, MT, yang mengatakan bahwa
terdapat beberapa cara untuk
memberdayakan  serta  meningkatkan
kesadaran masyarakat antara lain dengan:

1.Melakukan sosialisasi dan membentuk

POKDARWIS (Kelompok Sadar

Wisata) di Pantai Lasiana.

2. Melakukan Pembinaan dan beberapa
pelatihan.

3. Memberdayakan masyarakat bahwa
industri pariwisata sangat
menguntungkan, dan  masyarakat
harus dapat memanfaatkan peluang
yang ada dengan sebaik mungkin.

4. Mengajak masyarakat untuk menjaga
dan merawat lingkungan sekitar
Pantai Lasiana dengan cara tidak
membuang sampah sembarangan.

Berdasarkan dari  pernyataan
diatas, penulis dapat  menarik
kesimpulan bahwa Dinas Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif Provinsi Nusa
Tenggara Timur telah memiliki peran
sebagai terapi, karena telah berperan
langsung dalam hal  melakukan
pemberdayaan terhadap masyarakat di
Pantai Lasiana, sehingga masyarakat
dapat berpartisipasi dalam menunjang
proses pengembangan objek wisata
Pantai Lasiana.
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2. Diskusi Temuan Utama Penelitian

Temuan utama penelitian
menunjukkan bahwa pemerintah daerah
telah berupaya dalam mengembangkan
objek wisata Pantai Lasiana, namun

terdapat hambatan yang perlu
diminimalisir. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam

pengembangan objek wisata, pemerintah
daerah menerapkan strategi produk wisata
3A vyaitu akses, ability dan atraksi.
Hambatan yang umumnya terjadi adalah
kurangnya fasilitas memadai bahkan
terdapat fasilitas yang belum tersedia di
Pantai Lasiana. Diantaranya jumlah
gazebo yang masih kurang memadai baik
secara kuantitas maupun kualitas. Fasilitas
toilet umum pun masuk dalam kategori
kurang memadai. Sementara fasilitas yang
belum tersedia adalah outlet kuliner,
kantor pengelola wisata, bank sampah dan
kantor pengelolaan sampah. Fasilitas yang
memadai dapat dinilai sebagai faktor
pendorong dalam mengembangkan objek

wisata Pantai Lasiana. Bahkan
memadainya fasilitas wisata ditegaskan
dapat mempengaruhi keputusan

berkunjung wisatawan (Setiadi, 2018).
Fasilitas yang disediakan oleh pemerintah
daerah merupakan penunjang kebutuhan
para wisatawan dan salah satu fasilitas
yang dibutuhkan oleh wisatawan adalah
toilet (Harianto et al., 2019). Fasilitas
memadai seperti mushola, tempat parkir,
warung makan, tempat beristirahat dan
toilet menjadi faktor yang fapat
memengaruhi wisatawan untuk
berkunjung kembali ke objek wisata
(Nurbaeti et al., 2021). Bahkan, fasilitas
yang kurang memadai baik dari aspek
kuantitas maupun kualitasi Pantai Lasiana
perlu diperhatikan oleh pemerintah daerah
setempat. Pemerintah daerah diharapkan
dapat memprioritaskan anggaran untuk
memperbaiki dan meningkatkan kuantitas

dan kualitas fasilitas tersebut.
Memadainya  fasilitas  juga  dapat
berdampak pada tingkat kepuasan

wisatawan (Stevianus, 2014; Sulistiyana

et al, 2015). Hal ini sejalan dengan
temuan penelitian Marcelina et al (2018)
bahwa jumlah kunjungan wisatawan dapat
ditingkatkan melalui penambahan jumlah
dan perbaikan fasilitas. Kekuatan daya
tarik dari objek wisata tidak terlepas dari
keberadaan fasilitas yang memadai
dimana fasilitas yang tidak tertata dengan
baik dinilai dapat melemahkan daya tarik
objek wisata tersebut (Suarnayasa &
Haris, 2017).

Hambatan lainnya adalah meskipun
promosi telah dilakukan oleh pemerintah
daerah melalui website namun eksistensi
Pantai Lasiana belum terkenal
sebagaimana Labuan Bajo. Hal ini perlu
dikritisi bahwa promosi yang dilakukan
pemerintah  daerah perlu dievaluasi.
Promosi melalui situs resmi yang dimiliki
oleh pemerintah daerah cenderung bersifat
satu arah (Adillah, 2014). Walau
demikian, di sisi lain promosi objek
wisata melalui website dapat efektif
apabila  memperhatikan  perancangan
website itu sendiri. Perancangan website
tersebut perlu memperhatikan ukuran,
bentuk, tipografi serta warna (Mayasari et
al., 2018). Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian Fuadi et al (2020) bahwa pesan
dan desain yang berkualitas dalam
promosi mempunyai hubungan yang kuat
terhadap minat kunjungan wisatawan.

Peneliti  menilai bahwa selain
melakukan promosi melalui website,
promosi bisa diperluas dengan membuat
konten youtube yang menyebarluaskan
informasi terkini di Pantai Lasiana secara
berkala. Promosi melalui youtube dinilai
dapat lebih efektif dan efisien karena
melalui Youtube memberikan dampak
pada meluasnya penyiaran objek wisata.
Lebih lanjut ditegaskan bahwa dalam
melakukan  promosi  video  melalui
Youtube, pemeritah  daerah  dapat
menampilkan konten video yang berbeda
dan unik yang belum pernah diketahui
orang lain. Promosi melalui Youtube perlu
menampilkan keindahan alam dari objek
wisata Pantai Lasiana tersebut (Andhika,

Jurnal Pemerintahan dan Keamanan Publik (JP dan KP) Vol. 4, No. 1, Februari 2022 | 49



2019). Untuk mendukung kegiatan
promosi tersebut, pemerintah daerah perlu
meningkatkan  kualitas sumber daya
manusianya dalam aspek pemanfaatan
teknologi informasi. Apabila
memungkinkan maka dapat merekrut tim
khusus dalam penyebarluasan informasi
objek siwata Pantai Lasiana tersebut.
Promosi melalui media sosial seperti
instagram, facebook atau twitter juga
dapat menjadi alternatif media promosi
objek wisata Pantai Lasiana. Pemerintah
daerah perlu memperhatikan kelengkapan,
kejelasan dan daya tarik informasi yang
disajikan (Oktaviani & Fatchiya, 2019).
Promosi yang dilakukan oleh pemerintah
daerah dinilai dapat memengaruhi pilihan
wisatawan untuk berkunjung ke objek
wisata tertentu (Wolah, 2016). Oleh sebab
itu promosi yang dilakukan seyogyanya
dapat menjangkau calon wisatawan
dengan pengkomunikasian pesan yang
efektif didalamnya (Soedarso et al., 2015).
Dalam  mengembangkan  objek
wisata Pantai Lasiana, pemerintah daerah
perlu  didukung  oleh partisipasi
masyarakat setempat. Dimana konsep
peran sebagai terapi yang dilakukan oleh
pemerintah  daerah setempat adalah
dengan melakukan pemberdayaan
masyarakat. Selain untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat, pemberdayaan
masyarakat ~ juga  ditujukan  agar
masyarakat dapat meningkatkan
partisipasinya dalam turut
mengembangkan objek wisata Pantai

Lasiana.  Pemerintah  daerah  telah
menyelenggarakan pelatihan dan
pembinaan kepada masyarakat agar
masyarakat  memiliki  keterampilaan.
Selain  pembinaan  dan  pelatihan,
pemerintah  daerah pun  melakukan
sosialisasi  terkait pengelolaan objek

wisata Pantai Lasiana yang memerlukan
dukungan masyarakat setempat.
Masyarakat dapat turut merawat dan
mengelola pantai dengan lebih baik,
contoh sederhana tidak ~membuang
sampah di sekitaran pantai. Bentuk

kepedulian masyarakat dalam menjaga
dan turut terlibat pada jasa usaha
pariwisata dinilai sebagai salah satu
partiisipasi masyarakat dalam
pengembangan objek wisata (Dalimunthe,
2007). Selain itu, pemerintah daerah juga
dapat menyusun program kelompok sadar
wisata dalam  meningkatkan  peran
pemerintah daerah sebagai terapi pada
pengembangan objek wisata Pantai
Lasiana (Lutpi et al., 2016).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan maka penulis menyimpulkan
bahwa peran Dinas Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Provinsi Nusa Tenggara
Timur dalam pengembangan objek wisata
Pantai Lasiana di Kecamatan Kelapa Lima
Kota Kupang masih belum maksimal,
karena masih adanya beberapa hambatan
yang dialami dalam proses pegembangan
objek wisata Pantai Lasiana dan
secepatnya hambatan tersebut perlu
diselesaikan dan diatasi melalui upaya-
upaya serta program-program yang telah
direncanakan dan dilaksanakan.  Oleh
sebab itu penulis merekomendasikan: 1)
Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam

melaksanakan peranannya dalam
pengembangan objek wisata Pantai
Lasiana seyogyanya dapat membuat

peraturan yang legal, yang akan menjadi
payung hukum dalam mengatur dan
melindungi sektor pariwisata yang ada di
Provinsi Nusa Tenggara Timur; 2)
Diharapkan pemerintah daerah dapat
melakukan evaluasi terkait media promosi
yang digunakan agar dapat meningkatkan
kunjungan wisatawan; 3) Pemerintah
daerah seyogyanya dapat memperbaiki
dan meningkatkan jumlah dan kualitas
fasilitasi objek wisata Pantai Lasiana agar
dapat menumbuhkan minat kunjungan
wisatawan.
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